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Penelitian ini dilakukan untuk menunjukan bahwa peran buku teks/paket di sekolah 

adalah acuan yang sangat penting untuk sumber bahan pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam Kurikulum 2013, buku paket tersebut ialah buku guru dan buku siswa 

yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Buku tersebut telah di tes Uji kelayakan oleh 

Kemendikbud terhadap buku guru dan buku siswa sebelum diterbitkan dan dipakai di 

sekolah, uji kelayakan itu seperti: kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian. 

Akan tetapi, belum sepenuhnya menyoroti teks-teks bacaan (wacana) yang dijadikan 

bahan pembelajaran. Maka dengan dilaksanakanya penelitian ini diharapkan dapat 

menimbulkan temuan tentang kecocokan materi bahan pembelajaran untuk peringkat 

kelas tertentu apakah tergolong sukar, sedang, atau mudah dipahami oleh pembacanya, 

dilihat dari teks-teks bacaan (wacana) dan uraian materi dalam buku teks tersebut. 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat keterbacaan 

wacana nonfiksi Bahasa Indonesia pada Buku Siswa SMPN/MTs Kelas VII Kurikulum 

2013 Revisi 2017 menggunakan model Grafik Fry. 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian jenis kepustakaan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Data yang dipakai dalam 

 

penelitian ini berupa wacana Nonfiksi 100 kata pada buku siswa SMPN/MTS Kelas VII 



Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Revisi 2017. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah teknik baca catat purposif yang menetapkan secara langsung teks 

agar menjadi bahan penelitian, dengan teknik analisis data dilakukan secara deskriptif 

kemudian mengikuti langkah-langkah pengukuran Formula Grafik Fry. Hasil dari 

analisis buku siswa SMP/MTs Kelas VIII bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Revisi 

2017, terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemendikbud, menggunakan 

pengukuran keterbacaan Grafik Fry terdapat 7 wacana nonfiksi yang sesuai dan 

memenuhi kriteria dengan daerah peringkat baca kelas VII. Wacana nonfiksi sesuai 

dengan tingkat siswa SMPN/MTs kelas VII yaitu sebagai berikut: (1) Wacana I : 

Paragtritis nan indah ; (2) Wacana II: Pesona Pantai Senggigi; (3) Wacana III : Gebyar 

Pementasan Tari Kolosal Ariah; (4) Wacana IV: Cara memainkan Angklung; (5) 

Wacana V : Membuat Batik tulis ; (6) Wacana VI : Hutan Bakau ; (7) Wacana VII : 

Museum. 



 


